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Abstrak. Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kompetensi yang sangat dibutuhkan di era globalisasi, 

terutama bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang dipersiapkan untuk terjun langsung ke dunia kerja. 

Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan ini menjadi krusial karena memungkinkan siswa untuk 

menghadapi tantangan nyata di lingkungan profesional dengan solusi inovatif. Namun, kenyataannya, kemampuan 

berpikir kreatif siswa SMK masih rendah, sehingga perlu perhatian khusus dalam desain dan implementasi 

pembelajaran yang efektif. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan melibatkan siswa 

kelas XI  sebanyak 27 orang pada siswa SMKN 1 Terisi sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui 

pemberian tes berupa empat soal uraian yang mencakup 4 indikator utama kemampuan berpikir kreatif, yaitu: 

kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel masih 

tergolong rendah , dengan rata-rata 43,5% siswa telah mencapai skor maksimum. Persentase pada indikator 

keaslian (originality) yaitu 56%, indikator kelancaran (fluency) yaitu 52%, indikator keluwesan (flexibility) 48%, 

dan persentase terendah ditemukan pada indikator elaborasi (elaboration) sebanyak 18%. Hasil ini diharapkan 

dapat membantu pendidik dalam mendesain pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kreativitas 

siswa.  

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Abstract. The ability to think creatively is one of the competencies that is really needed in the era of globalization, 

especially for Vocational High School (SMK) students who are prepared to go directly into the world of work. In 

the context of mathematics learning, this ability is important because it allows students to face real challenges in 

a professional environment with innovative solutions. However, in reality, vocational school students' creative 

thinking abilities are still low, so special attention is needed in the design and implementation of effective learning. 

This research applied a qualitative descriptive approach, involving 27 class XI students at SMKN 1 Terisi as 

research subjects. Data was collected by administering a test in the form of four descriptive questions covering 4 

main indicators of creative thinking ability, namely: fluency, flexibility, originality and elaboration. The results of 

the research revealed that students' creative thinking abilities in the two-variable linear equation system material 

were still relatively low, with an average of 43.5% of students having achieved the maximum score. The percentage 

for the authenticity indicator is 56%, the fluency indicator is 52%, the flexibility indicator is 48%, and the lowest 

percentage is found for the elaboration indicator at 18%. It is hoped that these results can help educators in 

designing more effective learning to increase student creativity. 

Keywords: creative thinking, system of linear equations in two variables  

 

 Pendahuluan 

Pendidikan adalah proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu dalam 

hal pengetahuan, keterampilan, dan sikap, supaya mereka dapat berkontribusi secara positif 

bagi masyarakat. Berdasarkan  UU Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Indonesia , 

pendidikan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan membentuk karakter serta 

peradaban bangsa yang bermartabat, guna mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya pendidikan dalam menciptakan generasi yang handal dan siap 
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bersaing dalam dunia global. Melalui pendidikan, diharapkan setiap individu dapat menjadi 

orang yang cerdas, kreatif, dan menjunjung tinggi etika yang baik. Menurut (Etistika Y W et 

al., 2016) pendidikan dapat menjadi pondasi untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan bagi 

bangsa Indonesia. Dengan demikian, generasi muda Indonesia akan siap menghadapi tantangan 

global dan mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi (Susianita & Riani, 2024; 

Tamrin, 2019).  

Pada abad  21 ini, sekolah dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir kreatif (creative 

thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking  and  problem  solving),  

berkomunikasi  (communication),  dan  berkolaborasi  (collaboration) atau  yang biasa disebut 

dengan 4C (Septikasari, 2020). Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu 

keterampilan abad 21 yang sangat penting dimiliki oleh peserta didik supaya bisa beradaptasi 

terhadap perubahan  (Umam & Jiddiyyah, 2020). Pendidikan, khususnya di tingkat SMK, 

berperan sangat krusial dalam mendorong kemampuan berpikir kreatif pada siswa. SMK 

merupakan jalur pendidikan vokasi yang bertujuan untuk mencetak tenaga kerja terlatih dengan 

keterampilan yang sejalan dengan kebutuhan dunia usaha dan industri, serta dapat 

mengembangkan potensi diri dalam mengikuti dan beradaptasi dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni. Selain menghasilkan lulusan yang siap berkarir di dunia 

usaha dan industri, siswa SMK juga disiapkan untuk menciptakan peluang kerja baru sesuai 

dengan keahlian yang dimiliki setiap individu (Restiana, 2019). Namun, tantangan dalam 

pendidikan vokasi tidak hanya terbatas pada penguasaan keterampilan teknis. Siswa SMK juga 

perlu dibekali dengan keterampilan berpikir kreatif untuk meningkatkan kemampuan bersaing 

mereka di dunia kerja. Berpikir kreatif mencakup kemampuan untuk menghasilkan gagasan 

baru, menyelesaikan masalah dengan pendekatan yang inovatif, dan mengembangkan 

pendekatan yang unik terhadap berbagai tantangan. Sejalan dengan tujuan tersebut, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menegaskan bahwa lulusan SMA/SMK harus 

memiliki kompetensi berpikir kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif 

(Kemendikbud, 2016). 

Hingga sekarang, data menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik masih belum berkembang secara optimal di seluruh aspeknya (Dalilan & Sofyan, 

2022; Lestari & Sofyan, 2013). (Purnomo et al., 2015) menunjukkan bahwa tingkat berpikir 

kreatif siswa tergolong rendah, tidak mendalam (berpikir cepat), dan menunjukkan rasa ingin 

tahu yang terbatas dalam memecahkan masalah berpikir kreatif, sehingga siswa hanya mampu 

menyajikan jawaban sederhana yang sesuai dengan tuntutan soal. (Faturohman & Afriansyah, 

2020; Sumarmo et al., 2012) menyatakan bahwa lemahnya kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa disebabkan oleh aktivitas pengajaran yang tidak mendukung. Hal ini dapat 

terjadi karena pengajaran matematika masih cenderung monoton dan hanya menekankan cara 

berpikir guru, yang membuat siswa menjadi pasif dan cenderung mencontoh apa yang 

dilakukan guru tanpa benar-benar paham maksudnya. Di samping itu, mayoritas guru jarang 

menggunakan konteks dunia nyata dalam pengajaran, padahal konteks tersebut dapat 

memotivasi siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mereka melalui 

pengalaman langsung (Faturohman & Afriansyah, 2020). Akibatnya, siswa kesulitan dalam 

mengaplikasikan pengetahuan matematika mereka dalam keseharian mereka.  

Menurut Munandar (Jaenudin et al., 2020) mengindikasikan kemampuan berpikir kreatif 

adalah kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana 

penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban. (Munandar., 2012) 

mengatakan bahwa proses kemampuan berpikir kreatif dilakukan dari beberapa proses, yakni: 

(1) Fluency / Kelancaran : kemampuan untuk menghasilkan pertanyaan dalam jumlah yang 

banyak; (2) Flexibility / Keluwesan : kemampuan untuk menghasilkan banyak pemikiran; (3) 

Originality / Keaslian : berpikir dengan cara yang baru atau unik; (4) Elaboration / Elaborasi 

:kemampuan untuk menambah atau memperinci suatu. Keempat aspek inilah yang digunakan 
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untuk mengukur kemampuan  berpikir kreatif yang bersifat umum. Kemampuan berpikir kreatif 

sangat penting dalam menghadapi permasalahan kompleks dan menemukan solusi yang 

inovatif. Siswa yang mampu menghasilkan banyak pemikiran, berpikir dengan cara yang baru, 

serta mampu merinci detail suatu objek atau gagasan dapat dikatakan memiliki kemampuan 

berpikir kreatif yang baik. Dengan demikian  pengembangan kemampuan berpikir kreatif pada 

siswa perlu diperhatikan agar mereka dapat menjadi individu yang kreatif dan inovatif di masa 

depan. Kemampuan berpikir kreatif dapat diukur dari kelancaran, kelenturan, keluwesan, dan 

orisinilitas dalam berpikir divergen, serta menggunakan proses berpikir untuk menciptakan 

gagasan baru. Pembelajaran harus dikaitkan dengan kegiatan sehari-hari siswa agar memberi 

dampak yang berarti dan siswa terlibat dalam lingkungan sosial sebagai warga negara yang 

bertanggung jawab (Florentina & Leonard, 2017; Zubaidah, 2018). 

Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan saat belajar matematika 

salah satunya menurut Waruwu (Aji et al., 2018) telah mengidentifikasikan beberapa penyebab 

terjadinya kesulitan belajar siswa, diantaranya faktor fisikologis, faktor sosial, faktor kejiwaan, 

faktor intelektual, dan faktor kependidikan, sedangkan menurut penulis yang menyebabkan 

siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika diantaranya siswa jarang bertanya karena 

kebanyakan siswa tidak tahu dan tidak mau tahu apa yang sedang dijelaskan oleh sang guru, 

siswa jarang memberikan tanggapan mengenai pembelajaran yang sedang dipelajari dan 

dijelaskan, beberapa siswa dapat menyelesaikan soal matematika, akan tetapi siswa kurang 

memahami apa yang terkandung dalam soal matematika tersebut, maka dari itu, perlu dilakukan 

sebuah kajian untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis dalam pembelajaran 

matematika dengan indikator kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality), dan elaborasi (elaboration). Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam 

Menyelesaikan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)” 

 Metodologi Penelitian 

Metode  dalam  penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  deskriptif.  Instrumen 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini merupakan hasil adopsi dari (Rasnawati et al., 

2019) tentang indikator kemampuan berpikir kreatif. Langkah ini diambil akibat terbatasnya 

waktu untuk melaksanakan penelitian. Subjek yang dilibatkan merupakan siswa kelas XI di  

SMKN 1 Terisi sebanyak 27 siswa yang dilaksanakan pada semester ganjil. Pemilihan subjek 

ini didasarkan pada relevansi keterampilan berpikir kreatif siswa SMK yang membutuhkan 

kemampuan untuk menganalisis masalah secara inovatif dan menemukan solusi yang efektif. 

Tes kemampuan berpikir kreatif matematis terdiri dari empat butir soal uraian yang dirancang 

untuk mengukur berbagai indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu kelancaran (fluency), 

keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration).  Data hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis dihitung dengan persentase skor yang diperoleh dari 

setiap indikator kemampuan berpikir kreatif, yang kemudian dibagi ke dalam 5 kategori: sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Rumus persentase ketuntasan menurut 

Sudjana (Rahman et al., 2023) digunakan sebagai teknis analisis data, dimana rumusnya adalah 

sebagai berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100 % 

Pada rumus di atas P menunjukkan Tingkat indikator ketuntasan (persentase), F 

menunjukkan Skor jumlah yang akan dipersentasekan, dan N menunjukkan Skor maksimal 

(Jumlah Skor). Untuk interpretasi skor hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut dapat 

dilihat pada tabel 1.   
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Tabel 1. Interpretasi Skor 
No Tingkat Persentase Predikat 

1.  40% Sangat rendah 

2. 41% - 55% Rendah 

3. 56% - 70% Sedang 

4. 71% - 85% Tinggi 

5. 86% - 100% Sangat tinggi 

Sumber : Sudjana (Rahman et al., 2023) 

 

Tabel 2 menyajikan rubrik penilaian untuk perangkat soal berpikir kreatif matematis yang 

mencakup indikator kelancaran, keluwesan, elaborasi, dan keaslian pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel menurut Oktaviani (Rasnawati et al., 2019). 

Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Indikator yang 

Dinilai 
Kriteria Penilaian Skor 

Kelancaran  Tidak menuliskan jawaban atau menuliskan sebuah gagasan yang tidak sesuai 
0 

(Fluency) Menuliskan sebuah ide yang sesuai, namun penyelesaiannya kurang jelas 
1 

 Menuliskan sebuah ide yang sesuai dengan penyelesaian yang lengkap dan jelas 
2 

 Menuliskan lebih dari satu ide yang sesuai, namun penyelesaiannya kurang jelas 
3 

 

 

Menuliskan lebih dari satu ide yang sesuai dengan penyelesaian yang lengkap dan 

jelas 
4 

Keluwesan  Tidak menuliskan jawaban dengan satu atau lebih cara 
0 

(Flexibility) Menuliskan jawaban dengan satu atau lebih cara, tetapi jawabannya salah 1 

 Menuliskan jawaban dengan lebih dari satu cara, dengan proses perhitungan dan 

hasil yang benar 2 

 Menuliskan jawaban dengan lebih dari satu cara (beragam), namun ada kesalahan 

dalam hasil karena kesalahan dalam proses perhitungan 
3 

 Menuliskan jawaban dengan lebih dari satu cara (beragam), dengan proses 

perhitungan dan hasil yang benar  
4 

Elaborasi 

(Elaboration) 
Tidak menuliskan jawaban atau menuliskan jawaban yang salah  0 

 Ada kesalahan dalam jawaban dan tidak disertai perincian  1 

 Ada kesalahan dalam jawaban, namun disertai perincian yang kurang 

mendetail 
 2 

 Ada kesalahan dalam jawaban, namun disertai perincian yang terperinci  3 

 Menuliskan jawaban yang benar dan terperinci  4 

Keaslian 

(Originality) 
Tidak menuliskan jawaban atau menuliskan jawaban yang salah  0 

Menuliskan jawaban dengan caranya sendiri, namun tidak dapat dipahami  1 

 Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, proses perhitungan dapat 

dipahami, namun informasinya kurang jelas  2 

 Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, perhitungannya benar, namun 

informasinya kurang jelas 
 3 

 Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, perhitungan dan hasilnya benar  
 4 
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 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil analisis data dari penelitian dalam hal ini adalah capaian hasil belajar  berupa hasil 

tes instrumen yang dipergunakan dalam penelitian adalah 4 soal kemampuan berpikir kreatif 

materi sistem persamaan linear dua variabel. Hasil jawaban siswa digunakan sebagai data untuk 

dianalisis, seperti yang terdapat pada tabel berikut ini 

Tabel 3. Perolehan Skor Siswa Pada Masing-Masing Indikator 
No. Indikator yang Dinilai Skor Jumlah Siswa 

(N=27) 

Persentase 

(%) 

1 Kelancaran (Fluency) 0 0 0% 

1 3 11% 

2 3 11% 

3 7 26% 

4 14 52% 

 

2 Keluwesan (Flexibility) 0 1 4% 

1 7 26% 

2 4 15% 

3 2 7% 

4 13 48% 

 

3 Keaslian 

(Originality) 

0 0 0% 

1 6 22% 

2 2 7% 

3 4 15% 

4 15 56% 

 

4 Elaborasi (Elaboration) 0 4 15% 

1 2 7% 

2 15 56% 

3 1 4% 

4 5 18% 

Tabel 3 menunjukkan distribusi skor siswa pada masing-masing indikator berpikir kreatif, 

yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi 

(elaboration), berdasarkan jumlah siswa (N = 27). Hasil menunjukkan perbedaan kemampuan 

siswa dalam setiap indikator. Pada indikator kelancaran, mayoritas siswa (52%) memperoleh 

skor tertinggi (4), yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menghasilkan 

banyak ide atau jawaban yang relevan secara konsisten. Namun, ada sekitar 26% siswa dengan 

skor 3 dan 22% siswa dengan skor di bawah 3, menunjukkan bahwa kemampuan menghasilkan 

banyak ide masih bervariasi di antara siswa. Indikator keluwesan memiliki distribusi yang lebih 

merata dibandingkan kelancaran, dengan 48% siswa memperoleh skor 4, dan 26% siswa 

memperoleh skor 1, menunjukkan bahwa lebih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengadopsi berbagai pendekatan untuk menyelesaikan masalah. Pada indikator keaslian, skor 

tertinggi (4) dicapai oleh 56% siswa, yang menunjukkan bahwa lebih dari separuh siswa mampu 

menghasilkan jawaban yang unik dan kreatif. Namun, 22% siswa hanya mencapai skor 1, yang 

mengindikasikan masih ada kesenjangan dalam kemampuan untuk menghasilkan solusi yang 

orisinal. Indikator elaborasi menunjukkan hasil terendah dibandingkan indikator lainnya. 

Hanya 18% siswa yang mencapai skor 4, sementara sebagian besar siswa (56%) memperoleh 

skor 2, yang menunjukkan kesulitan dalam mengembangkan solusi secara rinci dan mendalam. 

Selain itu, 15% siswa tidak mampu memberikan jawaban yang sesuai (skor 0). Secara 

keseluruhan, data menunjukkan bahwa siswa lebih unggul dalam aspek kelancaran dan 

keaslian, namun memiliki kelemahan pada aspek keluwesan dan terutama elaborasi. Hal ini 
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mengindikasikan perlunya intervensi pembelajaran yang lebih fokus pada pengembangan 

kemampuan siswa untuk berpikir fleksibel dan mendalam dalam menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan rerata persentase dari seluruh indikator dengan rata-rata persentase 42,5%  

dapat dinyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa tergolong masih rendah. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hasanah et al., 2022; 

Rahman et al., 2023; Rasnawati et al., 2019). 

 

Soal No. 1 

Bima mempunyai uang sebesar Rp 50.000,00. Dia berencana membeli buku yang masing-

masing seharga Rp 4.000,00 dan pensil yang seharga Rp 2.000,00. Tentukan beberapa 

kemungkinan jumlah buku dan pensil yang dapat dibeli Bima agar uangnya tepat habis. 

Jelaskan setidaknya dua kemungkinan. 

 
Gambar 1. Jawaban siswa dengan kemampuan tinggi pada soal No. 1 

Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa menuliskan lebih dari satu gagasan yang relevan 

dan menyertakan penyelesaian yang lengkap serta jelas. Dalam menyelesaikan masalah 

pembelian buku dan pensil oleh Bima, langkah pertama adalah menyusun persamaan 

berdasarkan harga buku dan pensil serta total uang yang dimiliki, yaitu 2x+y=25, di 

mana x adalah jumlah buku dan y adalah jumlah pensil. Kemudian, dua kemungkinan jumlah 

buku yang dibeli diuji: pertama, jika Bima membeli 8 buku, diperoleh 9 pensil, dan total biaya 

mencapai Rp 50.000. Kedua, jika Bima membeli 10 buku, maka ia dapat membeli 5 pensil, juga 

dengan total biaya Rp 50.000. Dengan demikian, dua kemungkinan yang valid adalah Bima 

membeli 8 buku dan 9 pensil, atau 10 buku dan 5 pensil, yang semuanya sesuai dengan anggaran 

yang dimiliki. Pada indikator kelancaran (fluency), rerata persentase siswa sebesar 52%, yang 

mengindikasikan bahwa mayoritas siswa mampu menjawab soal dengan benar dan lancar. 

 
Gambar 2. Jawaban siswa dengan kemampuan sedang pada soal No. 1 

Pada Gambar 2, siswa menuliskan lebih dari satu gagasan, namun penyelesaian pada 

jawaban kemungkinan kedua masih belum tepat. 

 
Gambar 3. Jawaban siswa dengan kemampuan rendah pada soal No. 1 
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Gambar 3 menunjukkan bahwa siswa menuliskan satu ide, namun penyelesaian 

jawabannya kurang jelas. 

 

Soal No. 2 

Nadhira 8 tahun lebih muda daripada Aira. Jika jumlah umur mereka adalah 72 tahun, 

tentukan umur masing-masing. Setelah menemukan jawabannya, buatlah soal dan sertakan 

solusinya. 

 
Gambar 4. Jawaban siswa dengan kemampuan tinggi pada soal No. 2 

Berdasarkan Gambar 4, dapat dilihat bahwa tahapan penyelesaian yang dituliskan siswa 

sudah benar dan sesuai dengan persamaan yang ada, serta pertanyaan tambahan beserta 

jawabannya juga tepat. Pada indikator keluwesan (flexibility), rerata persentase siswa yang 

menjawab dengan skor 4 yaitu 48%, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 

berhasil menjawab soal dengan benar. 

 

 
Gambar 5. Jawaban siswa dengan kemampuan sedang pada soal No. 2 

Gambar 5 menunjukkan jawaban siswa dengan langkah-langkah pengerjaannya sudah 

benar dan sesuai dengan persamaan yang diberikan serta sudah bisa memberikan pertanyaan 

tambahan. Hanya saja, jawaban yang dituliskan tidak disertai dengan langkah pengerjaannya. 

 

 
 

Gambar 6. Jawaban siswa dengan kemampuan rendah pada soal No. 2 

Gambar 6 menunjukkan bahwa jawaban siswa sudah benar tetapi siswa tidak memberikan 

pertanyaan tambahan. 

 

Soal No. 3 

Selisih umur antara Rendi dan Reni adalah 7 tahun. Tentukan salah satu umur mereka 

dengan cara terlebih dahulu mencari jumlah total umur keduanya. 
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Gambar 7. Jawaban siswa dengan kemampuan tinggi pada soal No. 3 

Gambar 7 memperlihatkan bahwa siswa menyelesaikan  soal ini dimulai dengan 

menyusun persamaan berdasarkan informasi yang diberikan, yang telah dilakukan dengan 

benar. Selanjutnya, penjumlahan kedua persamaan untuk mengeliminasi salah satu variabel 

merupakan metode yang tepat dalam menyelesaikan sistem persamaan. Pembagian untuk 

menemukan nilai x juga dilakukan dengan benar, diikuti dengan substitusi nilai x  ke dalam 

salah satu persamaan untuk menentukan nilai y. Semua langkah ini menunjukkan pendekatan 

yang sistematis dan akurat dalam menyelesaikan masalah. Pada indikator keaslian (originality) 

untuk soal nomor 3, sebanyak 56% siswa berhasil memberikan jawaban yang benar. 

 
Gambar 8. Jawaban siswa dengan kemampuan sedang pada soal No. 3 

Gambar 8 memperlihatkan bahwa langkah-langkah penyelesaian oleh siswa yang 

berkemampuan sedangpun  sudah dilakukan dengan benar, dimulai dari penyusunan persamaan 

berdasarkan informasi yang diberikan, kemudian menggunakan metode penjumlahan untuk 

mengeliminasi variabel, dan akhirnya melakukan substitusi untuk menemukan nilai kedua 

variabel. Semua langkah menunjukkan pendekatan yang sistematis dan akurat dalam 

menyelesaikan masalah. 

 
Gambar 9. Jawaban siswa dengan kemampuan rendah pada soal No. 3 

Gambar 9 memperlihatkan bahwa siswa baru mampu menuliskan dalam bentuk 

persamaannya saja, belum sampai ke langkah berikutnya. 

 

Soal No. 4 

Perhatikan persamaan berikut!  

4𝑥 + 2𝑦 = 13 

3𝑥 + 𝑦 = 9 

Dalam persamaan ini, angka 13 dan 9 bisa mewakili panjang, berat, harga, atau hal lain ya ng 

kalian pilih. Jelaskan langkah-langkah penyelesaian secara terperinci dan lengkap. 

 
Gambar 10. Jawaban siswa dengan kemampuan tinggi pada soal No. 4 

Gambar 10 menunjukkan bahwa siswa menyelesaikan  soal ini dimulai dengan menyusun 

persamaan dengan benar. Selanjutnya, penjumlahan kedua persamaan untuk mengeliminasi 
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salah satu variabel merupakan metode yang tepat dalam menyelesaikan sistem persamaan. 

Pembagian untuk menemukan nilai x juga dilakukan dengan benar, diikuti dengan substitusi 

nilai x ke dalam salah satu persamaan untuk menentukan nilai y. Semua langkah ini 

menunjukkan pendekatan yang sistematis dan akurat dalam menyelesaikan masalah. Pada 

indikator kemampuan berpikir elaborasi (elaboration), sebanyak 18% siswa mampu menjawab 

dengan skor maksimal. Hal ini mengindikasikan bahwa hanya 5 siswa yang mampu menuliskan 

jawaban yang benar. 

 
Gambar 11. Jawaban siswa dengan kemampuan sedang pada soal No. 4 

Gambar 11 memperlihatkan bahwa siswa menyelesaikan soal ini dimulai dengan 

menyusun persamaan dengan benar. Selanjutnya, penjumlahan kedua persamaan untuk 

mengeliminasi salah satu variabel merupakan metode yang tepat dalam menyelesaikan 

sistem persamaan. Hanya saja jawaban variabel ke 2 tidak dijelaskan secara eliminasi 

maupun substitusi dan jawaban akhirnya juga masih kurang tepat.  

 
Gambar 12. Jawaban siswa dengan kemampuan rendah pada soal No 4 

Gambar 12 menunjukkan bahwa siswa tidak menuliskan jawaban apapun. 

Dari hasil di atas terlihat bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih 

rendah, dengan rata-rata persentase 42,5 % untuk semua indikator. Indikator keaslian 

(originality) mendapat persentase tertinggi  yaitu 56%, sementara indikator kelancaran 

(fluency)  yaitu 52%,  indikator keluwesan (flexibility) 48% dan persentase yang paling 

rendah didapat pada indikator elaborasi (elaboration) sebanyak 18%.  

Sejalan dengan hasil diatas (Hasanah, 2021; Rahman et al., 2023; Rasnawati et al., 2019) 

mengemukakan bahwa hasil analisis tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa masih tergolong 

rendah, terlihat dari banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Sementara menurut (Putra, et al., 2018) Kemampuan 

berpikir kreatif siswa SMP Negeri di kota Cimahi sebagian besar berada pada kriteria cukup 

kreatif (sedang). Hasil ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa di SMP masih 

tergolong rendah dan sedang sehingga tidak heran di jenjang SMK siswa memiliki tingkat 

kemampuan berpikir kreatif yang rendah juga. Dari hasil analisis diatas kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal kemampuan berpikir kreatif matematis, terlihat siswa kurang teliti dalam 

memahami soal yang diberikan, siswa hanya menjawab dengan satu cara penyelesaian dan 

salah dalam melakukan perhitungan. Hal ini Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis 

Siswa SMK Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) di SMK menunjukan 

bahwa siswa tidak terbiasa mengerjakan soal-soal yang melatih kemampuan berpikir kreatif. 

(Azhari, 2013) menyatakan bahwa kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa belum optimal, rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa diduga 

karena selama ini guru tidak berusaha menggali pengetahuan dan pemahaman siswa tentang 

berpikir kreatif. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa dapat dilakukan dengan 

membiasakan mereka mengerjakan soal-soal yang memuat indikator berpikir kreatif (Putra, et 

al., 2018), oleh karena itu peranan guru sangatlah penting dalam melatih kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa.  
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 Kesimpulan 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa di SMKN 1 

Terisi pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel bisa dikatakan masih rendah, dengan 

rerata persentase dari seluruh indikator sebesar 42,5%. Berikut adalah persentase untuk masing-

masing indikator: indikator keaslian (originality) sebesar 56%, indikator kelancaran (fluency) 

sebesar 52%, indikator keluwesan (flexibility) sebesar 48%, dan persentase terendah terdapat 

pada indikator elaborasi (elaboration) yaitu 18%. Rendahnya skor pada indikator elaborasi 

menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan solusi secara 

mendalam dan rinci. Sebaliknya, tingginya skor pada indikator keaslian dan kelancaran 

mengindikasikan bahwa siswa relatif mampu menghasilkan ide-ide yang kreatif dan menjawab 

soal dengan benar dan lancar. Secara umum, hasil ini menyoroti pentingnya pengembangan 

strategi pembelajaran yang tidak hanya mendorong siswa untuk berpikir kreatif, tetapi juga 

untuk mengelaborasi ide-ide mereka dengan lebih detail dalam proses pemecahan masalah. 

Penelitian di masa mendatang disarankan untuk mengidentifikasi model pembelajaran 

yang paling efektif dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Penelitian ini dapat mencakup eksplorasi berbagai pendekatan inovatif, seperti pembelajaran 

berbasis masalah (problem-based learning), pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning), atau strategi lain yang menekankan pengembangan kreativitas. Selain itu, 

pengumpulan data longitudinal dapat dilakukan untuk menganalisis perkembangan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam jangka waktu tertentu. Penelitian lebih lanjut juga 

dapat mencakup pengembangan alat ukur kemampuan berpikir kreatif matematis yang lebih 

komprehensif, guna memberikan panduan yang lebih akurat bagi guru dalam merancang dan 

mengevaluasi strategi pembelajaran. 
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